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[bookmark: _Hlk142365626]Pembelajaran matematika di sekolah merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah. Dalam pembelajaran matematika, siswa sering dihadapkan pada masalah. Masalah dalam pembelajaran matematika seharusnya memudahkan siswa untuk memahami dan menangani masalah yang diberikan mengingat fakta bahwa masalah tersebut ada dalam keadaan siswa saat ini atau sering dialami oleh siswa. Memanfaatkan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika memiliki kemampuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dengan menjadikan materi pelajaran lebih relevan dan bermakna bagi mereka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah efektif atau tidak penggunaan media pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal terhadap prestasi dan minat belajar siswa SMP. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, sampel yang dipilih sebanyak 4 orang dari 15 orang yaitu siswa kelas VII SMPN 4 BANJARWANGI tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes, angket, wawancara, dan catatan lapangan. teknik analisis data menggunakan deskriptif  kualitatif yaitu skala likert. Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa penggunaan media pebelajaran matematika berbasis kearifan lokal terhadap prestasi dan minat belajar siswa SMP efektif. Implikasi penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan media pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Matematika, Rumah joglo, Minat Belajar, Prestasi belajar.
	
Learning mathematics at school is a subject that must be taught at school. In learning mathematics, students are often faced with problems. Problems in learning mathematics should make it easier for students to understand and deal with the problems given given the fact that these problems exist in students' current situations or are often experienced by students. Utilizing local wisdom in learning mathematics has the ability to increase students' interest and motivation in learning by making subject matter more relevant and meaningful to them. The purpose of this study was to find out whether or not the use of local wisdom-based mathematics instructional media was effective on junior high school students' learning achievement and interest. Using a purposive sampling technique, 4 out of 15 students were selected as a sample, namely class VII students of SMPN 4 BANJARWANGI for the 2022/2023 academic year. Data collection techniques used test questions, questionnaires, interviews, and field notes. data analysis techniques using descriptive qualitative, namely the Likert scale. Based on the results of data analysis, it shows that the use of local wisdom-based mathematics learning media has an effective effect on the achievement and interest of junior high school students. The implication of this research is that it can be used as material for consideration in the use of local wisdom-based mathematics learning media.in class.
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1. PENDAHULUAN
Pada abad 21 ini, Indonesia sedang menghadapi tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat bersaing dengan dunia internasional. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan merupakan elemen yang sangat penting guna terciptanya kualitas sumber daya manusia yang diharapkan, sehingga bangsa Indonesia mampu menghadapi berbagai perubahan dan tantangan globalisasi. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan memperbaiki proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan suatu pembelajaran yang ideal agar pembelajaran tersebut menjadi bermakna bagi peserta didik (Depdiknas, 2016). Berdasarkan hal tersebut, dapat kita pahami bahwa pembelajaran matematika di sekolah harus ditempatkan sebagai pembelajaran yang bermakna, sehingga siswa dapat menguraikan kemudahan berhitung dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa di tingkat sekolah menengah pertama (SMP), pembelajaran matematika sangat penting. Matematika dianggap sulit, abstrak, dan disingkirkan dari kehidupan sehari-hari siswa, oleh karena itu mereka sering kesulitan untuk memahami dan mempelajarinya. Pembelajaran yang ideal ditandai dengan sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif. Hakikat pembelajaran yang ideal adalah proses belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses pembelajaran mampu memberikan pemahaman yang baik, serta dapat memberikan perubahan prilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka (Djiwandono, 2002).
Pemanfaatan media pembelajaran matematika merupakan strategi yang menarik untuk meningkatkan pembelajaran matematika. Kearifan lokal adalah pengetahuan kolektif, standar, dan adat istiadat daerah tersebut. Memanfaatkan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika memiliki kemampuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dengan menjadikan materi pelajaran lebih relevan dan bermakna bagi mereka.
Penggunaan materi pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal sejalan dengan strategi pembelajaran berbasis kontekstual dalam kerangka kurikulum pendidikan yang ada. Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan dengan pembelajaran yang bersifat kontektual, peserta didik diajarkan untuk selalu dekat dengan situasi konkrit yang mereka hadapi sehari-hari. Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai sumber dan objek belajar dapat mengarahkan peserta didik pada upaya mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata. Seperti yang dikemukakan oleh Tilaar (2002) bahwa lingkungan adalah sumber belajar yang pertama dan utama. Proses belajar mengajar yang tidak memperhatikan lingkungan juga tidak membuahkan hasil belajar yang maksimal.
Siswa dapat mempelajari prinsip-prinsip matematika dengan cara yang lebih konkret dan dapat diterapkan dengan berinteraksi dengan budaya dan latar setempat. Selain itu, memasukkan kearifan lokal ke dalam materi pembelajaran matematika dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Ini dapat mengubah perspektif siswa tentang matematika, mengubahnya dari mata pelajaran yang menantang dan membosankan menjadi mata pelajaran yang menarik dan bermakna. 
Matematika dapat dijadikan sebagai alat dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang ditemukan dan dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan diberikannya masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, siswa akan dengan mudah memahaminya. Menurut Irianto (2009) pendidikan berbasis kearifan lokal dapat dikatakan sebagai model pendidikan yang memiliki relevansi tinggi bagi pengembangan kekuatan hidup (keterampilan hidup), dengan bertumpu pada pemberdayaan keterampilan dan potensi lokal di masing-masing daerah. Materi pembelajaran juga harus memiliki makna dan relevansi tinggi terhadap pemberdayaan hidup mereka secara nyata, berdasarkan realitas yang dihadapi. Kurikulum yang harus disiapkan adalah kurikulum yang sesuai dengan kondisi lingkungan hidup, minat, dan kondisi peserta didik. Selain itu, harus memperhatikan juga kendala-kendala sosiologis dan kultural yang dihadapi. (Ferdianto & Setiyani, 2018)
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa baik minat dan prestasi belajar siswa SMP terhadap pembelajaran matematika saat menggunakan media pembelajaran matematika  rumah joglo. Kajian ini diharapkan dapat membantu terciptanya strategi pembelajaran matematika yang mutakhir dan efisien dengan menentukan dampak penggunaan bahan ajar berbasis rumah joglo terhadap prestasi dan minat belajar siswa.
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dalam pendekatan kualitatif. Hasil data kualitatif yang didapatkan kemudian dideskripsikan untuk menghasilkan gambaran yang mendalam mengenai analisis penggunaan media pembelajaran matematika rumah joglo terhadap prestasi dan minat belajar siswa SMP. Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012) teknik purposive sampling merupakan teknik pengumpulan sampel yang digunakan dengan mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi. Subjek dari penelitian ini adalah siswa SMP kelas VII yang ada di  SMPN 4 BANJARWANGI
Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 BANJARWANGI jl. Dangiang Desa. Dangiang Kec. Banjarwangi Kab. Garut. Subjek penelitian ini adalah ketua 4 orang murid SMPN 4 BANJARWANGI. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian yang dilaksanakan mengenai analisis penggunaan media pembelajaran matematika rumah joglo terhadap prestasi dan minat belajar siswa SMP. Tujuannya untuk menganalisis, sejauh mana penggunaan media pembelajaran matematika penerapan media pembelajaran matematika rumah joglo terhadap prestasi dan minat belajar siswa SMP kelas VII. Data penelitian ini diperoleh melaui tiga metode, yaitu metode tes tertulis, angket, dan wawancara. Pelaksanaan pengambilan data tes tertulis dan angket yang dilaksanakan di SMPN 4 BANJARWANGI pada hari Sabtu, 10 Juni 2023 yang diikuti oleh 4 orang siswa. Dan pada hari senin 12 Juni 2023 tes wawancara kepada 4 orang siswa. Tujuannya yaitu untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dan menganalisis penggunaan media pembelajaran matematika rumah joglo terhadap prestasi dan minat belajar siswa SMP. Penelitian hari sabtu, 10 Juni 203 ini dilaksanakan pada pukul 10.00-11.00, yaitu dengan waktu 120 menit untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan pengisian angket. Kemudian hari Senin, 12 Juni 2023 dilaksanakan pada pukul 10.00-11.00, yaitu dengan waktu 60 menit untuk tes wawancara. Penelitian ini diamati secara langsung oleh peneliti 
b. Pembahasan 
Pada bagian ini dipaparkan mengenai data-data pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Adapun tiga bentuk data dalam kegiatan penelitian ini yakni data dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis, data angket dan data wawancara. Tiga data ini menjadi acuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran matematika rumah joglo terhadap prestasi dan minat belajar siswa SMP. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 4 BANJARWANGI yang berada di Kp. Cikoleang, Desa Dangiang, Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten garut yang telah mempelajari materi Segiempat dan Segitiga.
Data yang disajikan yang berkaitan dengan hasil rekapitulasi dari data pada hasil tes, wawancara, dan catatan lapangan. Adapun data yang disajikan diantaranya perolehan skor kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan hasil tes. Berikut Hasil perolehan skor siswa pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang dapat dilihat pada tabel 4.1.
[bookmark: _Toc140172615][bookmark: _Toc143904991][bookmark: _Toc143902565]Tabel 4. 1  Perolehan Skor Siswa pada Tiap Indikator Kemmapuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Hasil Tes
	No.
	Indikator Pemecahan Masalah Matematis
	S-1
	S-2
	S-3
	S-4
	Rata-rata (%)

	1
	Mendefinisikan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	4 dari 4
(100%)
	3 dari 4
(75%)
	75%

	2
	Menggunakan data yang diperoleh untuk menyelesaikan soal
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	75%

	3
	Menyelesaikan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis atau masalah baru) dalam atau luar matematika
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	4 dari 4
(100%)
	3 dari 4
(75%)
	81%

	4
	Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	3 dari 4
(75%)
	75%

	Total Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	75%
	75%
	87,5%
	75%
	77%



Data perolehan skor kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut:











[bookmark: _Toc143906258]Gambar 4. 17 Pencapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata skor kemampuan  pemecahan masalah matematis siswa adalah 77%. Ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diteliti adalah pada kategori Tinggi (61% < x ≤ 80%). Tabel 4.1 dan Gambar 4.17 juga memuat presentase kemampuan pemecahan masalah matematis per siswa dan per indikator. Berikut hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis tiap siswa:
	Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis yang didapat S-1 dari keempat indikator yang diukur adalah 75%. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis S-1 ada pada kategori tinggi. S-1 mampu menjawab sebagian indikator yang diukur, walaupun masih ada beberapa kekurangan. 
	Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis yang didapat  S-2 dari keempat indikator yang diukur adalah 75%. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis S-2 ada pada kategori tinggi. S-2 sudah mampu menjawab indikator yang diukur, walaupun masih terdapat beberapa kekurangan yaitu kurang menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
	Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis yang didapat  S-3 dari keempat indikator yang diukur adalah 87,5%. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis S-3 ada pada kategori sangat tinggi. S-3 sudah mampu menjawab indikator yang diukur, dan hanya ada sedikit kesalahan. Hal yang membedakan kemampuan S-3 dengan siswa lain diantaranya adalah penguasaan materi Segiempat dan Segitiga yang lebih komprehensif.
	Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis yang didapat S-4 dari keempat indikator yang diukur adalah 75%. Ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis S-4 ada pada kategori tinggi. S-4 hanya mampu menjawab sebagian indikator yang diukur. Skor yang didapat sama dengan S-2 dan lebih tinggi dari S-1 dan S-3.
[1] Hasil Angket 
	Berikut hasil analisis tentang faktor internal (minat, motivasi, dan intelegensi) dan faktor eksternal (lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah) yang terjadi pada siswa SMP kelas VII di SMPN 4 BANJARWANGI tepatnya di Kp. Cikoleang, Desa Dangiang, Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten Garut mengenai minat belajar dalam menyelesaikan soal Segiempat dan Segitiga. Untuk masing-masing aspek dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
[bookmark: _Toc143902566][bookmark: _Toc140172616][bookmark: _Toc143904992]Tabel 4. 2 Deskripsi Faktor Minat Belajar Siswa
	No.
	Faktor Penyebab
	Presentase
	Kriteria

	1
	Afektif
	78,25%
	Tinggi

	2
	Kognitif
	58,33%
	Rendah

	3
	Konotatif
	55%
	Rendah


Dari Tabel 4.2 faktor minat belajar diatas, terlihat bahwa faktor afektif dengan persentase 78,25% masuk ke dalam kriteria tinggi. Faktor kognitif dengan presentase 58,33% masuk ke dalam kriteria rendah. Faktor konotatif dengan presentase 55% juga masuk ke dalam kriteria rendah. Agar terlihat lebih jelas jumlah presentase hasil angket dari masing-masing siswa dapat dilihat pada Tabel 4.3 dbawah ini.
[bookmark: _Toc143902567][bookmark: _Toc143904993]Tabel 4. 3 Hasil Angket Minat Belajar
	Subjek
	Presentase
	Kategori

	S-1
	76,25%
	Tinggi

	S-2
	75%
	Tinggi

	S-3
	71,25%
	Tinggi

	S-4
	72,5%
	Tinggi








Dari hasil angket minat belajar, dapat dilihat juga pada Gambar 4.18 dari ketiga faktor yaitu afektif, kognitif, dan konotatif dibawah ini. 
	Berikut ini rangkuman hasil penelitian tentang faktor minat belajar pada siswa kelas VIII di SMPN 4 BANJARWANGI untuk masing-masing aspek dapat dilihat pada Gambar 4.18 di bawah ini. 











[bookmark: _Toc143906259]
Gambar 4. 18 Faktor Minat Belajar Siswa SMP
Berdasarkan dari hasil grafik diatas, akan dideskripsikan sesuai dengan hasil penelitian sebagai berikut:
a. Afektif 
	Berdasarkan Gambar 4.18 afektif pada S-1 dengan persentase 72% dengan kategori bahwa afektif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 1 “Matematika sulit bagi saya karena terlalu banyak rumus dan berhitung”. S-1 menjawab tidak setuju. Artinya menurut S-1 matematika tidak terlalu sulit. Pada pernyataan 2 “Guru kurang menyenangkan dalam mengajar saat pembelajaran berlangsung, sehingga saya menjadi malas belajar matematika”. S-1 menjawab  tidak setuju. Artinya guru menyenangkan saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 4 “Saya mengikuti pelajaran matematika dengan perasaan senang”. S-1 menjawab sangat setuju. Artinya S-1 sangat senang ketika pembelajaran matematika. Pada pernyataan 5 “Saya kurang senang ketika pembelajaran matematika dimulai”. S-1 menjawab tidak setuju. Artinya S-1 senang ketika pembelajaran matematika berlangsung. Pada pernyataan 6 “Saya bersemangat belajar matematika karena guru memberikan materi segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal dengan menyenangkan”. S-1 menjawab setuju. Artinya S-1 bersemangat ketika guru memberikan materi segiempat dan segitiga yang berbasis kearifan lokal. Pada pernyataan 7 “Saya sangat bersemangat saat mengerjakan latihan soal ataupun kuis segiempat dan segitiga” S-1 menjawab tidak setuju. Artinya S-1 tidak begitu bersemangat ketika mengerjakan latihan soal ataupun kuis. Pada pernyataan 16 “Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin tertarik dengan matematika”. S-1 menjawab setuju. Artinnya S-1 merasa tertarik dengan matematika ketika diberikan tugas. Pada pernyataan 20 “Saya kurang tertarik dengan matematika saat diberikan banyak tugas/PR”. S-1 menjawab setuju. Artinya S-1tidak tertarik dengan matematika saat diberikan tugas yang banyak.
	Afektif pada S-2 dengan persentase 88% dengan kategori afektif pada materi segiempat dan segitiga sangat tinggi. Pada pernyataan 1 “Matematika sulit bagi saya karena terlalu banyak rumus dan berhitung”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya menurut S-2 matematika tidak terlalu sulit. Pada pernyataan 2 “Guru kurang menyenangkan dalam mengajar saat pembelajaran berlangsung, sehingga saya menjadi malas belajar matematika”. S-2 menjawab sangat tidak setuju. Artinya guru sangat menyenangkan saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 4 “Saya mengikuti pelajaran matematika dengan perasaan senang”. S-2 menjawab sangat setuju. Artinya S-2 sangat senang ketika pembelajaran matematika. Pada pernyataan 5 “Saya kurang senang ketika pembelajaran matematika dimulai”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 senang ketika pembelajaran matematika berlangsung. Pada pernyataan 6 “Saya bersemangat belajar matematika karena guru memberikan materi segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal dengan menyenangkan”. S-2 menjawab sangat setuju. Artinya S-2 sangat bersemangat ketika guru memberikan materi segiempat dan segitiga yang berbasis kearifan lokal. Pada pernyataan 7 “Saya sangat bersemangat saat mengerjakan latihan soal ataupun kuis segiempat dan segitiga” S-2 menjawab sangat setuju. Artinya S-2 sangat bersemangat ketika mengerjakan latihan soal ataupun kuis. Pada pernyataan 16 “Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin tertarik dengan matematika”. S-2 menjawab setuju. Artinnya S-2 merasa tertarik dengan matematika ketika diberikan tugas. Pada pernyataan 20 “Saya kurang tertarik dengan matematika saat diberikan banyak tugas/PR”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-1 tertarik dengan matematika saat diberikan tugas yang banyak.
	Afektif pada S-3 dengan persentase  78% dengan kategori bahwa afektifitas pada materi segiempat dan segtiga tinggi.  Pada pernyataan 1 “Matematika sulit bagi saya karena terlalu banyak rumus dan berhitung”. S-3 menjawab tidak setuju. Artinya menurut S-3 matematika tidak terlalu sulit. Pada pernyataan 2 “Guru kurang menyenangkan dalam mengajar saat pembelajaran berlangsung, sehingga saya menjadi malas belajar matematika”. S-3 menjawab tidak setuju. Artinya guru menyenangkan saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 4 “Saya mengikuti pelajaran matematika dengan perasaan senang”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 senang ketika pembelajaran matematika. Pada pernyataan 5 “Saya kurang senang ketika pembelajaran matematika dimulai”. S-3 menjawab sangat tidak setuju. Artinya S-3 sangat senang ketika pembelajaran matematika berlangsung. Pada pernyataan 6 “Saya bersemangat belajar matematika karena guru memberikan materi segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal dengan menyenangkan”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 bersemangat ketika guru memberikan materi segiempat dan segitiga yang berbasis kearifan lokal. Pada pernyataan 7 “Saya sangat bersemangat saat mengerjakan latihan soal ataupun kuis segiempat dan segitiga” S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 bersemangat ketika mengerjakan latihan soal ataupun kuis. Pada pernyataan 16 “Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin tertarik dengan matematika”. S-3 menjawab setuju. Artinnya S-3 merasa tertarik dengan matematika ketika diberikan tugas. Pada pernyataan 20 “Saya kurang tertarik dengan matematika saat diberikan banyak tugas/PR”. S-3 menjawab tidak setuju. Artinya S-3 tertarik dengan matematika saat diberikan tugas yang banyak.
	Afektif pada S-4 dengan persentase 75% dengan kategori bahwa afektif pada materi segiempat dan segitiga tinggi.  Pada pernyataan 1 “Matematika sulit bagi saya karena terlalu banyak rumus dan berhitung”. S-4 menjawab tidak setuju. Artinya menurut S-4 matematika tidak terlalu sulit. Pada pernyataan 2 “Guru kurang menyenangkan dalam mengajar saat pembelajaran berlangsung, sehingga saya menjadi malas belajar matematika”. S-4 menjawab sangat setuju. Artinya guru kurang menyenangkan saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 4 “Saya mengikuti pelajaran matematika dengan perasaan senang”. S-4 menjawab setuju. Artinya S-4 senang ketika pembelajaran matematika. Pada pernyataan 5 “Saya kurang senang ketika pembelajaran matematika dimulai”. S-4 menjawab tidak setuju. Artinya S-4 senang ketika pembelajaran matematika berlangsung. Pada pernyataan 6 “Saya bersemangat belajar matematika karena guru memberikan materi segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal dengan menyenangkan”. S-4 menjawab setuju. Artinya S-4 bersemangat ketika guru memberikan materi segiempat dan segitiga yang berbasis kearifan lokal. Pada pernyataan 7 “Saya sangat bersemangat saat mengerjakan latihan soal ataupun kuis segiempat dan segitiga” S-2 menjawab setuju. Artinya S-4 sangat bersemangat ketika mengerjakan latihan soal ataupun kuis. Pada pernyataan 16 “Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin tertarik dengan matematika”. S-4 menjawab setuju. Artinnya S-4 merasa tertarik dengan matematika ketika diberikan tugas. Pada pernyataan 20 “Saya kurang tertarik dengan matematika saat diberikan banyak tugas/PR”. S-4 menjawab sangat tidak setuju. Artinya S-4 sangat tertarik dengan matematika saat diberikan tugas yang banyak.
b. Kognitif
	Kognitif pada S-1 dengan persentase 79% dengan kategori bahwa kognitif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 3 “Saya selalu belajar matematika dengan tekun”. S-1 menjawab setuju. Artinya S-1 belajar matematika dengan tekun”. Pada pernyataan 8 ”Saya memperhatikan guru saat menjelaskan materi segiempat dan segitiga”. S-1 menjawab setuju. Artinya S-1 memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 11 “Saya selalu meninggalkan soal-soal yang menurut saya sulit”. S-1 menjawab tidak setuju. Artinya S-1 tidak meninggalkan soa-soal yang diangapnya sulit. Pada pernyataan 12 “Saya selalu mendengarkan guru saat menjelaskan materi pembelajaran”. S-1 menjawab sangat setuju. Artinya S-1 mendengarkan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 17 “Saya merasa putus asa saat mengerjakan soal matematika”. S-1 menjawab tidak setuju. Artinya S-1 merasa tidak putus asa di saat mengerjakan soal matematika. Pada pernyataan 19 “Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru”. S-1 menjawab tidak setuju. Artinya S-1 tidak menunda ketika ada tugas/PR yang diberikan. 	
	Kognitif pada S-2 dengan persentase 71% dengan kategori kognitif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 3 “Saya selalu belajar matematika dengan tekun”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 belajar matematika dengan tekun”. Pada pernyataan 8 ”Saya memperhatikan guru saat menjelaskan materi segiempat dan segitiga”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 11 “Saya selalu meninggalkan soal-soal yang menurut saya sulit”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 tidak meninggalkan soa-soal yang diangapnya sulit. Pada pernyataan 12 “Saya selalu mendengarkan guru saat menjelaskan materi pembelajaran”. S-1 menjawab setuju. Artinya S-2 mendengarkan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 17 “Saya merasa putus asa saat mengerjakan soal matematika”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 merasa putus asa di saat mengerjakan soal matematika. Pada pernyataan 19 “Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 tidak menunda ketika ada tugas/PR yang diberikan. 	
	Kognitif pada S-3 dengan persentase 71%  dengan kategori kognitif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 3 “Saya selalu belajar matematika dengan tekun”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 belajar matematika dengan tekun”. Pada pernyataan 8 ”Saya memperhatikan guru saat menjelaskan materi segiempat dan segitiga”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 11 “Saya selalu meninggalkan soal-soal yang menurut saya sulit”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-3 tidak meninggalkan soa-soal yang diangapnya sulit. Pada pernyataan 12 “Saya selalu mendengarkan guru saat menjelaskan materi pembelajaran”. S-3 menjawab sangat setuju. Artinya S-3 selalu mendengarkan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 17 “Saya merasa putus asa saat mengerjakan soal matematika”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 merasa putus asa di saat mengerjakan soal matematika. Pada pernyataan 19 “Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 menunda ketika ada tugas/PR yang diberikan. 	
	Kognitif pada S-4 dengan persentase 71%  dengan kategori kognitif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 3 “Saya selalu belajar matematika dengan tekun”. S-4 menjawab setuju. Artinya S-4 belajar matematika dengan tekun”. Pada pernyataan 8 ”Saya memperhatikan guru saat menjelaskan materi segiempat dan segitiga”. S-4 menjawab tidak setuju. Artinya S-4 memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 11 “Saya selalu meninggalkan soal-soal yang menurut saya sulit”. S-4 menjawab tidak setuju. Artinya S-4 tidak meninggalkan soa-soal yang diangapnya sulit. Pada pernyataan 12 “Saya selalu mendengarkan guru saat menjelaskan materi pembelajaran”. S-4 menjawab setuju. Artinya S-4 mendengarkan guru saat menjelaskan materi. Pada pernyataan 17 “Saya merasa putus asa saat mengerjakan soal matematika”. S-4 menjawab tidak setuju. Artinya S-4 tidak merasa putus asa di saat mengerjakan soal matematika. Pada pernyataan 19 “Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru”. S-4 menjawab tidak setuju. Artinya S-4 tidak menunda ketika ada tugas/PR yang diberikan. 	
c. Konatif
	Konatif pada S-1 dengan persentase 79% dengan kategori konatif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 9 “Saya mencatat saat guru memberikan contoh soal saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab sangat setuju. Artinya S-2 selalu mencatat ketika guru memberikan contoh soal pada materi segiempat dan  segitiga. Pada pernyataan 10 “Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 berusaha dalam menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 13 “Saya kurang aktif bertanya kepada guru ketika saya tidak mengerti tentang materi yang sedang diajarkan saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 aktif bertanya ketika ada materi yang kurang mengerti. Pada pernyataan 14 “Saya tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Pada pernyataan 15 “Saat mengikuti pembelajaran matematika saya melakukan hal lain dan tidak memperhatikan pembelajaran”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 tidak melakukan hal lain dan selalu memperhatikan pembelajaran. Pada pernyataan 18 “Apabila saya kesulitan memahami materi, saya akan langsung bertanya”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 akan bertanya jika ada materi yang kurang dipahami”. 
	Konatif  pada S-2 dengan persentase 79% dengan kategori konatif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 9 “Saya mencatat saat guru memberikan contoh soal saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 tidak mencatat ketika guru memberikan contoh soal pada materi segiempat dan  segitiga. Pada pernyataan 10 “Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 kurang dalam menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 13 “Saya kurang aktif bertanya kepada guru ketika saya tidak mengerti tentang materi yang sedang diajarkan saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 tidak aktif bertanya ketika ada materi yang kurang mengerti. Pada pernyataan 14 “Saya tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Pada pernyataan 15 “Saat mengikuti pembelajaran matematika saya melakukan hal lain dan tidak memperhatikan pembelajaran”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 tidak melakukan hal lain dan selalu memperhatikan pembelajaran. Pada pernyataan 18 “Apabila saya kesulitan memahami materi, saya akan langsung bertanya”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 akan bertanya jika ada materi yang kurang dipahami”.
	Konatif pada S-3 dengan persentase 79% dengan kategori konatif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 9 “Saya mencatat saat guru memberikan contoh soal saat pembelajaran berlangsung”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 mencatat ketika guru memberikan contoh soal pada materi segiempat dan  segitiga. Pada pernyataan 10 “Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 berusaha dalam menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 13 “Saya kurang aktif bertanya kepada guru ketika saya tidak mengerti tentang materi yang sedang diajarkan saat pembelajaran berlangsung”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 tidak aktif bertanya ketika ada materi yang kurang mengerti. Pada pernyataan 14 “Saya tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Pada pernyataan 15 “Saat mengikuti pembelajaran matematika saya melakukan hal lain dan tidak memperhatikan pembelajaran”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 melakukan hal lain dan tidak memperhatikan pembelajaran. Pada pernyataan 18 “Apabila saya kesulitan memahami materi, saya akan langsung bertanya”. S-3 menjawab setuju. Artinya S-3 akan bertanya jika ada materi yang kurang dipahami”.
	Konatif pada S-4 dengan persentase 79% dengan kategori konatif pada materi segiempat dan segitiga tinggi. Pada pernyataan 9 “Saya mencatat saat guru memberikan contoh soal saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 mencatat ketika guru memberikan contoh soal pada materi segiempat dan  segitiga. Pada pernyataan 10 “Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 kurang dalam menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung. Pada pernyataan 13 “Saya kurang aktif bertanya kepada guru ketika saya tidak mengerti tentang materi yang sedang diajarkan saat pembelajaran berlangsung”. S-2 menjawab setuju. Artinya S-2 tidak aktif bertanya ketika ada materi yang kurang mengerti. Pada pernyataan 14 “Saya tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran. Pada pernyataan 15 “Saat mengikuti pembelajaran matematika saya melakukan hal lain dan tidak memperhatikan pembelajaran”. S-2 menjawab tidak setuju. Artinya S-2 tidak melakukan hal lain dan selalu memperhatikan pembelajaran. Pada pernyataan 18 “Apabila saya kesulitan memahami materi, saya akan langsung bertanya”. S-2 menjawab sangat setuju. Artinya S-2 selalu bertanya jika ada materi yang kurang dipahami”. 

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal terhadap Prestasi dan Minat Belajar Siswa SMP diperoleh simpulan berikut : 
1. Penggunaan media pembelajaran matematika berbasis rumah joglo terhadap prestasi belajar siswa SMP efektif karena nilai yang didapat masuk kedalam kategori tinggi dengan perolehan nilai 77%.
2. Penggunaan media pembelajaran matematika rumah joglo terhadap minat belajar siswa SMP dalam aspek afektif efektif karena memperoleh nilai yaitu 78.25% termasuk kedalam kategori tinggi, dan untuk kognitif memperoleh nilai 58,33% termasuk dalam kategori rendah, dan konotatif memperoleh nilai 55% masuk kedalam kategori rendah.
UCAPAN TERIMAKASIH
Ucapan terimakasih ditujukan kepada Guru Matematika SMPN 4 BANJARWANGI dan 4 orang murid SMPN 4 BANJARWANGI serta beberapa pihak yang telah mendukung terlaksananya penelitian.
DAFTAR PUSTAKA
Arjuna, J., No, U., & Jeruk, K. (2021). 2) 1,2. 2(3).
Dazrullisa. (2018). Pengaruh Pembelajaran Matematika Berbasis Kearifan Lokal terhadap Minat Belajar Siswa. Genta Mulia, 9(2), 141–149.
Dazrullisa, & Hadi, K. (2018). Pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun Datar. Bina Gogik, 5(2), 50–62. https://www.ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/pgsd/article/viewFile/209/196
Depdiknas. (2016). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
Djiwandono, S. E. . (2002). Psikologi pendidikan. Grasindo.
Ferdianto, F., & Setiyani, S. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Mahasiswa Pendidikan Matematika. JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 2(1), 37. https://doi.org/10.33603/jnpm.v2i1.781
Hapsari, S. (2007). Bimbingan dan Konseling. Grasindo.
KE, M. (2016). No Title مقياس مقترح لتقييم جودة. جلة الإداري، معهد الإدارة العامة، سلطنة عمان، مسقط:, 147(March), 11–40.
Lusiana, L. (2018). Integrasi Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Contekstual Learning. Wahana Didaktika : Jurnal Ilmu Kependidikan, 16(3), 366. https://doi.org/10.31851/wahanadidaktika.v16i3.2171
Manurung, A. S., & Halim, A. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran PAKEM Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN Pondok Kelapa 05 Pagi Jakarta. 8, 93–103.
Mashuri, S. (2019). Media Pembelajaran Matematika. Deepublish.
Mukhadis, A. (2013). Sosok Manusia Indonesia Unggul dan Berkarakter dalam Bidang Teknologi Sebagai Tuntutan Hidup di Era Globalisasi. Jurnal Pendidikan Karakter, 3(2), 115–136.
Nuraini, L. (2019). Integrasi Nilai Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Matematika Sd/Mi Kurikulum 2013. Jurnal Pendidikan Matematika (Kudus), 1(2). https://doi.org/10.21043/jpm.v1i2.4873
Putri, S. T., & Syofyan, H. (2019). Pengaruh Kompetensi Guru Kelas Terhadap Minat Sekolah Dasar Negeri Tanjung Duren Utara 02. Jurnal Pendidikan Dasar, X, 1–11.
Sardiman. (2000). Interaksi dan Minat Belajar Mengajar. CV. Rajawali.
Setiabudhi, H. dan. (2006). Anak Unggul Berotak Prima. Gramedia.
Siregar, E., & Nara, H. (2017). Teori Belajar dan Pembelajaran (A. Jamaludin (ed.); 3rd ed.). Ghalia Indonesia.
Slameto. (1991). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta.
Sudjana, N. (2001). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. PT Sinar Baru Algesindo.
Supardi, S. U. S., Leonard, L., Suhendri, H., & Rismurdiyati, R. (2015). Pengaruh Media Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika. Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 2(1), 71–81. https://doi.org/10.30998/formatif.v2i1.86
Surya, H. (2007). Percaya Diri itu Penting. Elex Media Komputindo.
Susanto, A. (2016). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jefry (ed.); 4th ed.). PRENADAMEDIA GROUP.
Tilaar, A. R. (2002). Membenahi Pendidikan Nasional. Rineka CIpta.
Wahab, R. (2016). Psikologi Belajar. Rajawali Pers.
Wijaya, E.Y., Sudjimat, D.A., & Nyoto, A. (2016). Transformasi pendidikan abad 21 sebagai tuntutan pengembangan sumber daya manusia di era global. In Seminar Nasional Pendidikan Matematika

BIOGRAFI PENULIS 
	
	Aneu Sumiarti, S.Pd.
Lahir di Garut, pada tanggal 30 Agustus 2000. Studi S1 Pendidikan Matematika Institut Pendidikan Indonesia Garut, lulus tahun 2023.


	
	

	
	Dr. Iyam Maryati, M.Pd.
Aktif sebagai dosen di Institut Pendidikan Indonesia Garut. Riwayat pendidikan:
STKIP Garut tahun 2001- 2006; Universitas Pasundan tahun 2010-2012; Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2016-2019. Bidang ilmu yang ditekuni dari S1, S2 dan S3 pada Program Studi Pendidikan Matematika,


	
	

	
	Reni Nuraeni, S.Pd.,M.Pd.
Lahir di Garut, pada tanggal 15 agustus 1988. Staf pengajar Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada Program Studi Pendidikan Matematika. Studi S1 Pendidikan Matematika STKIP, Garut, lulus tahun 2010. Studi S2 Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, lulus tahun 2014.



Indikator 1	S-1	S-2	S-3	S-4	0.75	0.75	1	0.75	Indikator 2	S-1	S-2	S-3	S-4	0.75	0.75	0.75	0.75	Indikator3	S-1	S-2	S-3	S-4	0.75	0.75	1	0.75	Indikator 4	S-1	S-2	S-3	S-4	0.75	0.75	0.75	0.75	



Afektif	
S-1	S-2	S-3	S-4	0.72	0.88	0.78	0.75	Kognitif	
S-1	S-2	S-3	S-4	0.79	0.71	0.71	0.71	Konotatif	
S-1	S-2	S-3	S-4	0.79	0.63	0.63	0.71	
















